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KEEFEKTIFAN  PERENCANAAN  DAN PENGEMBANGAN MANAJEMEN  
SUMBER  DAYA  MANUSIA 
DI  SMA MUHAMMADIYAH  I YOGYAKARTA 
 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) bagaimana keefektifan pelaksanaan 
perencanaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia di SMA Muhammadiyah I 
Yogyakarta, dan (2) untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang mendukung dan 
menghambat pelaksanaan perencanaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia di SMA 
Muhammadiyah I Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi dan menggunakan model evaluasi 
discrepancy. Subjek penelitian adalah warga SMA Muhamadiyah I Yogyakarta yang terdiri 
dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala bidang SDM, guru dan karyawan. Data 
dikumpulkan menggunakan teknik pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
mengetahui keefektifannya digunakan kriteria efektif, cukup efektif, dan tidak efektif.  
Hasil penelitian dapat dilihat dari kompetensi guru yang sudah cukup baik, proses 
belajar yang tidak monoton, guru sudah menguasai bahan dan media pembelajaran dengan 
baik, guru memiliki etos kerja yang baik, dapat menjadi teladan yang baik, guru dapat 
berkomunikasi dengan baik.. Faktor pendukung adalah kelengkapan sarana dan prasarana 
sekolah yang memadai, perangkat lunak seperti bentuk peraturan dan tata tertib sekolah, 
penciptaan suasana pendidikan serta peluang untuk mengembangkan diri bagi pendidik. 
Faktor penghambatnya adalah waktu yang tersedia bagi pendidik untuk mengembangkan 
wawasan pendidik keilmuannya sangat terbatas. 
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A. Pendahuluan 
Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
masyarakat bangsa tersebut dipengaruhi kemampuan SDM Indonesia, terutama yang 
bercirikan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dan pemantapan iman 
dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
  
Sumber Daya Manusia mempunyai posisi sentral dalam mewujudkan kinerja 
pembangunan, yang menempatkan manusia dalam fungsinya sebagai resource 
pembangunan. Kualitas SDM tergantung pada tingkat pendidikan masing-masing individu 
pembentuk bangsa. Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut 
ukuran normatif. Pemerintah Indonesia sangat menyadari akan pentingnya pendidikan untuk 
pembentukan karakter generansi penerus bangsa yang berkualitas dalam bidang pembelajaran 
di sekolah.  
Berbicara masalah SDM di sekolah maka akan berbicara tentang tenaga pendidik. 
Pendidik memiliki peranan yang strategis karena mempunyai tugas profesional untuk 
merencanankan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran serta 
melakukan pembimbingan dan pelatihan. Seorang pendidik akan bekerja secara profesional 
bilamana orang tersebut memiliki kemampuan dan motivasi.  
Pendidik diyakini sebagai salah satu faktor yang dominan yang menentukan tingkat 
keberhasilan anak didik dalam melakukan proses transformasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta internalisasi etika moral. Tidaklah berlebihan, apabila masyarakat mempunyai 
keperdulian terhadap pendidikan selalu mengarahkan perhatiannya pada aspek-aspek yang 
berkaitan dengan pendidik dan keguruan. Oleh karena itu, setiap upaya yang dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan harus melibatkan penataan dan 
pemberdayaan guru. 
Sebelum berbicara mengenai peningkatan atau pengembangan SDM, ada sebuah aspek 
yang sangat berkaitan erat dalam sebuah kegiatan manajemen yaitu perencanaan SDM 
(Human Resources Planning), yang merupakan inti dari pada manajemen SDM, karena 
dengan adanya perencanaan, maka pelatihan dan pengembangan maupun kegiatan kegiatan 
lain yang bersangkutan dengan SDM akan lebih terarah.  
Perencanaan SDM diartikan sebagai langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
pengelolaan SDM dalam organisasi atau lembaga yaitu yang berupa pengadaan SDM, 
melaksanakan pekerjaan yang tepat dalam waktu yang tepat, sebagai upaya dalam pencapaian 
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tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Sasaran perencanaan SDM adalah untuk 
memastikan, bahwa organisasi mendapatan dan mempertahankan kuantitas dan kualitas 
sumber daya yang diperlukan. 
Kendala yang berkaitan dengan perencanaan di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta 
diantaranya adalah masih belum adanya kepastian mengenai jumlah tenaga pendidik yang 
dibutuhkan, sehingga kemungkinan terjadinya kekurangan atau kelebihan tenaga pendidik 
menjadi semakin besar. Hal itu menandakan bahwa perencanaan SDM yang dilakukan masih 
lemah. Hal ini jika tidak diantisipasi dengan baik maka akan menyebabkan pengerjaan tugas 
yang kurang maksimal.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana keefektifan perencanan dan pengembangan SDM di SMA Muhammadiyah 
I Yogyakarta? 
2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program 
perencanaan dan pengembangan SDM di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta? 
C. Metode Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian evaluasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta pada bulan Februari 
2011 sampai April 2011. 
Subjek penelitian ini adalah warga sekolah di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta. 
Penentuan subjek penelitian adalah orang yang dianggap paling mengerti dengan masalah 
perencanaan SDM adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala bidang SDM dan 
guru.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap subyek.  
Analsis data yang digunakan ialah mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : (1) 
reduksi data, (2) display data dan (3) pengambilan kesimpulan.  
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No Keefetifan Kriteria 
1 Efektif 
Kondisi nyata sudah sesuai atau memenuhi seluruh 




Kondisi nyata sesuai atau memenuhi sebagian besar 
kriteria kualitatif indikatornya 
3 Tidak efektif 
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Guru dapat menjadi 
teladan yang baik 
 
D. Hasil Penelitian  
 
Tabel 3 
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Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa kondisi SDM yang ada masih terus 
dalam proses peningkatan kemampuan atau kompetensi. Hal tersebut menandakan bahwa 
SMA Muhammadiyah I Yogyakarta semakin sadar akan pentingnya proses pengembangan 
kemampuan dari tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. 
E. Pembahasan 
Pada dasarnya pengelola SMA Muhammadiyah I Yogyakarta telah mengetahui fungsi 
dan tujuan diadakannya perencanaan SDM yaitu untuk memastikan bahwa organisasi 
mengetahui dan bisa mendapatkan orang-orang yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan 
usaha di masa sekarang dan di masa yang akan datang. Hal tersebut nampak dari sudah 
adanya mekanisme rancangan perencanaan SDM, yang berupa analisis kebutuhan SDM. 
Analisis kebutuhan SDM tersebut berfungsi untuk mengetahui kondisi kualitas dan kuantitas 
SDM yang ada dan jumlah yang diperlukan serta kemampuan SDM yang diharapkan. 
Secara keseluruhan, perencanaan SDM di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta sudah 
menunjukkan cukup efektif. Hal itu dapat dilihat dari pencapaian tujuannya dan 
pelaksanaannya.  
Tujuan perencanaan SDM yang baik adalah : Untuk menentukan kualitas dan 
kuantitas karyawan yang akan mengisi semua jabatan dalam perusahaan. 
a. Untuk menjamin tersedianya tenaga kerja masa kini maupun masa depan. sehingga setiap 
pekerjaan ada yang mengerjakannya. 
b. Untuk menghindari terjadinya mismanajemen dan tumpang tindih dalam pelaksanaan 
tugas. 
c. Untuk mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi (KIS) sehingga 
produktivitas kerja meningkat. 
d. Untuk menghindari kekurangan dan atau kelebihan karyawan. 
e. Untuk menjadi pedoman dalam menetapkan program penarikan, seleksi, pengembangan, 
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan. 
f. Menjadi dasar dalam melakukan penilaian karyawan. 
 
Berdasarkan teori yang disampaikan di atas mengenai tujuan perencanaan yang baik, 
SMA Muhammadiyah I Yogyakarta telah memenuhi beberapa tujuan yang disebutkan di atas, 
dengan begitu maka dapat dikatakan bahwa proses perencanaan SDM yang dibuat sudah 
cukup efektif. Beberapa pencapaian tujuan tersebut diantaranya adalah SMA Muhammadiyah 
I Yogyakarta telah dapat mempertahankan keberadaan dan menanggulangi kekurangan SDM 
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agar tidak terjadi kekosongan sehingga proses pendidikan dapat terus berjalan dengan baik. 
Hal itu tentu saja harus didukung dengan pelaksanaan rekrutmen yang terencana dengan baik, 
sehingga kekurangan SDM dapat diminimalisir. 
Selain mengantisipasi terjadinya kekosongan salah tujuan perencanaan SDM adalah 
untuk menghindari terjadinya tumpang tindih pelaksanaan tugas sehingga kegiatan 
operasional perencanaan SDM dapat berjalan secara efektif dan efisien. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta, sudah hampir tidak 
ditemukan lagi terjadinya tumpang tindih pelaksanaan tugas sehingga kegiatan perencanaan 
SDM dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
1. Tugas Pokok Perencanaan 
Pada dasarnya tugas pokok perencanaan SDM meliputi  
a. Tugas persiapan  
SMA Muhammadiyah I Yogyakarta, dalam prosesnya yang pertama-tama dilakukan 
adalah melakukan analisis kebutuhan program pengembangan SDM. Analsis tersebut 
mencakup berbagai aspek mulai dari kepala sekolah wakil kepala sekolah kepengurusan staf 
koordinator unit sampai guru, yang kesemuanya  itu dibuat analisis kebutuhan. Sehingga 
dengan demikian dari hasil analisis itu dapat diketahui jumlah kebutuhannya yang sebenarnya 
dan baru kemudian disusunlah perencanaannya. Yang tentu saja semua konsep perencanaan 
disertai dengan data yang akurat serta mempertimbangkan kekutan sendiri dan sifatnya 
komprehensif dan ilmiah. 
b. Tugas prediksi  
Prediksi kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang di SMA 
Muhammadiyah I Yogyakarta dibuat dengan realistis dengan tujuan agar dapat diwujudkan. 
Perencanaan pada dasarnya merupakan kegiatan memprediksi suatu kondisi masa depan yang 
diinginkan, berbeda dari kondisinya di masa sekarang. Prediksi itu pada dasarnya merupakan 
kegiatan memilih alternative mengenai kondisi organisasi/perusahaan yang ideal di masa 
mendatang. Prediksi harus bersifat realistis berupa kondisi masa depan yang diperkirakan 
dapat diwujudkan.  
c. Tugas kontrol 
Tujuan yang dibuat di SMA Muhammadiyah I  Yogyakarta adalah untuk  mengontrol 
ketersediaan tenaga kerja yang ada di sekolah tersebut baik itu guru maupun karyawan. 
Tujuan perencanaan yang akan diwujudkan di masa depan pada dasarnya merupakan kontrol 
terhadap kondisi yang akan terjadi/dicapai di masa depan.  
2. Kegiatan perencanaan SDM 
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Saat ini manajemen SDM di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta sudah mulai rapi. 
Hal itu nampak dari kegiatan perencanaan SDM yang dimulai dari rekrutmen, seleksi, 
penempatan, pengembangan, evaluasi, kompensasi, kedisiplinan dan pemberhentian. 
3. Pelaksanaan Perencanaan SDM 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa perencanaan SDM di 
SMA Muhammadiyah I Yogyakarta sudah cukup fleksibel, hal itu ditandai dengan masih 
dapat berubahnya perencanaan yang telah dibuat berdasarkan situasi dan kondisi yang ada, 
baik itu dari aspek waktu pelaksanaan dan jumlah kebutuhan. 
1) Sistematis 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa perencanaan SDM di SMA 
Muhammadiyah I Yogyakarta sudah cukup sistematis, hal itu ditandai dengan sudah hampir 
tidak didapatkan pembagian tugas yang tumpang tindih antara tugas satu dengan tugas yang 
lainnya. 
3) Jelas 
Perencanaan yang jelas juga menjadi hal yang cukup penting dalam terwujudnya 
perencanaan yang efektif, karena perencanaan yang kurang jelas akan menghambat 
pencapaian tujuan dari perencanaan itu. Seperti misalnya perencanaan yang sulit dipahami 
dan tidak terinci, sehingga akan menyebabkan terhambatnya tujuan pencapaian perencanaan 
tersebut. Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa perencanaan SDM di 
SMA Muhammadiyah I Yogyakarta sudah cukup jelas, baik dari sisi waktu dan jumlah 
anggaran yang diperlukan. 
4) Menyeluruh 
Menyeluruh dalam konteks perencanaan SDM di sekolah salah satunya adalah pelibatan 
seluruh warga sekolah dalam melakukan perencanaan SDM. Berdasarkan hasil temuan 
penelitian dapat diketahui bahwa perencanaan SDM di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta 
sudah cukup baik, meskipun belum semua warga sekolah ikut terlibat dalam proses 
pembuatannya. 
2. Pengembangan SDM 
a. Tujuan pengembangan SDM  
Tujuan pengembangan yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah I Yogyakarta, 
yaitu, kegiatan pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
bagi pendidik. Sasaran yang diharapakan dapat terwujud dari program ini adalah agar 
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pendidik mahir dalam menerapkan metode pembelajaran yang mampu mengembangkan 
profesi pendidik. 
b. Komponen pengembangan SDM 
Bahwa tujuan dan sasaran pengembangan serta pelatihan di SMA Muhammadiyah 
sudah cukup jelas, hal itu seperti yang telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya bahwa 
tujuan pelatihan disini agar guru dapat mengembangkan kompetensinya sehingga peserta 
didik tidak merasa bosan dan jenuh dengan pembelajaran yang ada. 
Trainer yang mengisi pelatihan pun diusahakan berasal dari kalangan profesional 
yang dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak eksternal. Pelatihan bahasa inggris 
misalnya, menggandeng pihak dari ekternal yang fokus mentraining dalam rangka 
meningkatkan skill berbahasa inggris. 
c. Bentuk Pengembangan Mutu pendidik  
Hasil penelitian mengenai kegiatan pengembangan mutu pendidik di SMA 
Muhammadiyah I Yogyakarta terdiri dari beberapa  aspek, yaitu : meningkatkan 
kemampun pemahaman pendidik pada materi pelajaran melalui MGMP, seminar, 
penataran/work shop dan meningkatkan kompetensi pendidik (kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial). 
Pembinaan dan pengembangan ini pada dasarnya adalah untuk membantu pendidik 
mengembangkan profesinya dalam tugas pembelajaran dan implikasinya adalah 
peningkatan mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta. 
Studi lanjut bagi pendidik merupakan salah satu bentuk pengembangan mutu 
pendidik. Saat ini ada 2 dari pendidik SMA Muhammadiyah I Yogyakarta  yang 
melanjutkan studi S2. Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah I Yogyakarta, sangat 
menyarankan bagi pendidik-pendidik untuk melanjutkan studinya dan menghimbau 
kepada pendidik-pendidik lama yang masih berijazah S1 untuk meneruskan studinya. 
Selain itu Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah I Yogyakarta  sering 
mengirimkan pendidik-pendidik untuk mengikuti penataran dan lokakarnya dan 
workshop.. Workshop membutuhkan ketekunan, tenaga dan dana yang relatif banyak. 
Dalam workshop tersebut diajarkan bagaimana metode mengajar yang baik, di SMA 
Muhammadiyah I Yogyakarta  workshop ini diadakan dan dibiayai sendiri oleh sekolah. 
Selain workshop, studi banding juga mempunyai peranan yang penting dalam 
mengembangkan mutu pendidik. Studi banding merupakan kunjungan antara sekolah yang 
dilakukan suatu sekolah kepada sekolah yang lain. Dalam melaksanakan kegiatan studi 
banding ini SMA Muhammadiyah I Yogyakarta  mengunjungi sekolah-sekolah unggulan 
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gunanya adalah untuk membedah wawasan pendidik dan juga dalam rangka peningkatan 
kualitas sekolah. 
Bentuk lain yang dilakukan sekolah untuk memotivasi pendidik adalah dengan 
memberikan Reward. Reward ini diberikan bagi pendidik yang mempunyai dedikasi tinggi 
pada pekerjaannya. Pemberian reward itu biasanya berupa buku-buku baru sebagai 
penunjang atau referensi bacaan bagi pendidik untuk mendukung tercapainya mutu 
pendidik. 
Di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta  kegiatan diskusi kelompok antara pendidik 
bidang studi diadakan dengan membentuk kelompok-kelompok pendidik bidang studi 
sejenis. Kelompok yang telah dibentuk itu diprogramkan untuk mengadakan pertemuan 
atau diskusi guna membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan 
dan peningkatan proses pembelajaran. 
Seluruh kegiatan pengembangan mutu pendidik seperti tersebut di atas sedikit 
banyak telah membantu untuk meningkatkan kualitas atau mutu pendidik SMA 
Muhammadiyah I Yogyakarta.   
1) Meningkatkan Kompetensi Pendidik 
Berbicara tentang kompetansi guru, tidak lain menyoroti tentang keahlian khusus 
yang dimiliki seorang guru, yang diperoleh baik melalui pendikan, pelatihan atau 
pengalaman-pengalaman studi banding yang pernah didapatkan. Keahlian yang dimiliki ini 
bukan sekedar menjadi milik pribadi, namun untuk dikembangkan dan dipraktekkan dalam 
memberi layanan kepada siswa. 
Dalam memberikan layanan, seorang guru yang profesional senantiasa 
menyesuaikan tingkat kebutuhan pembelajaran dan disampaikan secara proporsional dan 
profesionalisme.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui  bahwa kondisi kompetensi pendidik 
di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta adalah sebagai berikut  
(a) Kompetensi Pedagogik 
Hasil dari wawancara, observasi dan studi dokumentasi mengenai mutu pendidik di 
SMA Muhammadiyah I Yogyakarta bahwa keseluruhan pendidik-pendidik telah mampu 
dan menguasai persiapan atau perencanaan pendidikan, pelaksanaan pendidikan dan 
mengevaluasi hasil pendidikan.  
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam hal pengelolaan kelas, 
guru-guru SMA Muhammadiyah I Yogyakarta tergolong cukup menguasai dalam 
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penguasaan kelas, misalnya ketika suasana kelas ramai maka guru segera mengambil 
tindakan dengan mengubah metode mengajar untuk mengantisipasi kegaduhan, dan ketika 
siswa terlihat bosan maka guru melakukan penyegaran-penyegaran dengan cara membuat 
permainan-permainan seputar materi pelajaran yang diajarkan.  
(b) Kompetensi Profesional  
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran pun pendidik-pendidik SMA 
Muhammadiyah I Yogyakarta sudah cukup menguasai penggunaan sarana pembelajaran. 
Hal ini terlihat dalam kemampuannya menguasai bahan pelajaran, begitu juga ketika 
menggunakan media pembelajaran, menurut pengamatan penulis penguasaan bahan 
pelajaran dan media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai, contohnya ketika 
pelajaran Bahasa Inggris/fisika, maka pendidik menggunakan Laboratorium sebagai media 
untuk efektifitas pembelajaran mata pelajaran tersebut. 
(c) Kompetensi Kepribadian 
Kedisiplinan merupakan salah satu cerminan dari kepribadian seorang pendidik. 
Salah satu bentuk kedisiplinan dari pendidik adalah kehadiran. Berdasarkan pertimbangan 
di atas Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah I Yogyakarta sangat menekankan terhadap 
kedisiplinan waktu baik untuk siswa maupun guru. Maka jika terjadi salah seorang guru 
terlambat maka kepala sekolah akan menegurnya. 
(d) Kompetensi Sosial 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Muhammadiyah I Yogyakarta 
ditemukan bahwa hubungan yang harmonis juga nampak terjadi antara guru dengan siswa, 
guru dengan guru dan guru dengan kepala sekolah. Hal ini dapat dilihat dari keseharian 
mereka di sekolah, dimana ketika bertemu mereka mengucapkan salam dan saling bertegur 
sapa.  
D. Simpulan 
Keefektifan pelaksanaan perencanaan dan pengembangan SDM di SMA 
Muhammadiyah I Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan SDM yang dilakukan sudah cukup efektif, hal itu dapat  dilihat dari tujuan, 
tugas pokok, kegiatan dan pelaksanaan perencanaan SDM. 
2. Pengembangan SDM yang dilakukan sudah efektif, hal itu dapat dilihat dari tujuan, 
komponen pengembangan, dan kompetensi pendidik yang ada. 
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3. Faktor pendukung adalah kelengkapan sarana dan prasarana sekolah, penciptaan suasana 
pendidikan serta peluang untuk mengembangkan diri bagi pendidik adalah sangat penting 
untuk membantu pendidik dalam mengembangankan pengetahuan dan ide 
(kreatifitasnya). 
4. Faktor penghambat yang dihadapi SMA Muhammadiyah I Yogyakarta  dalam 
pengembangan mutu pendidik adalah penyediaan waktu, waktu yang tersedia selama ini 
bagi pendidik untuk mengembangkan wawasan keilmuannya sangat terbatas. Ini 
dikarenakan padatnya jadwal pendidik untuk mengajar, jadi kesempatan untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan pembinaan dan pengembangan mutu pendidik seperti: seminar, 
lokakarya, workshop seringkali tidak terjadwal dengan rapi.  
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